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ABSTRAK

Konsep berakhirnya kenabian setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.
merupakan doktrin penting yang mesti dipegangi oleh setiap umat Islam.
Penyelewengan terhadap doktrin ini seringkali dianggap murtad bahkan kafir.
Salah satu kasus menyangkut tentang konsep berakhirnya kenabian di Indonesia
akhir-akhir ini yang tidak hanya berdampak pada fakfir akan tetapi juka tindak
kekerasan adalah kasus yang menimpa Ahmadiyah Qodyan. Doktrin Ahmadiyah
Qodyan yang menganggap Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi mendapat reaksi
keras dan bahkan tindak kekerasan yang berujung pada pengrusakan Masjid
Ahmadiyah bahkan pembantaian. Doktrin kenabian Mirza Ghulam Ahmad ini
tidak terlepas dari pemaknaan hadis Ahmadiyah Qodyan tentang nuzu/ Isa al-
Masih yang dilakukan oleh Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad putra Mirza
Ghulam Ahmad. Menurut Ahmadiyah Qodyan, yang diramalkan dalam hadis
tersebut adalah Mirza Ghulam Ahmad dengan posisi sebagai nabi layaknya nabi-
nabi terdahulu. Sebagai respon terhadap doktrin Ahmadiyah Qodyan ini,
Maulana Muhammad Ali yang merupakan salah satu pengikut setia Mirza
Ghulam Ahmad mendirikan gerakan tandingan dengan nama Ahmadiyah Lahore
dan menentang doktrin ini, karena menurutnya bertentangan dengan pandangan
Mirza Ghulam Ahmad. Untuk mematahkan pandangan Ahmadiyah Qodyan yang
dianggap salah tersebut, Maulana Muhammad Ali memahami hadis nuzu/ Isa al-
Masih tersebut sebagai ramalan Rasulullah tentang datangnya al-Masih Mirza
Ghulam Ahmad yang memiliki sifat seperti Isa al-Masih dan bukan sebagai
seorang nabi.

Penelitian ini berusaha mengkaji pemahaman Maulana Muhammad Ali
terhadap hadis nuzu/ Isa al-Masih. Dengan menggunakan metode deskriptif-
analitik dan pendekatan sejarah pemikiran (intellectual history) berupa
pemahaman holistik dengan menggabungkan tiga unsur penting berupa teks
(karya tulis), konteks, dan hubungan antara teks dengan masyarakat yang
melingkupi Maulana Muhammad Ali, diharapkan dapat memperoleh gambaran
tentang pemahaman Maulana Muhammad Ali terhadap hadis nuzu/ Isa al-Masih
secara komprehensif.

Dari hasil penelitian, hadis nuzul Isa al-Masih ini dipahami oleh Maulana
Muhammad Ali secara metaforis. Dalam pemaknaan metaforisnya, Maulana
Muhammad Ali menggunakan metode tematik dengan dibantu oleh dua
pendekatan yaitu bahasa dan sejarah (kisah-kisah dalam Bibel). Pemaknaan
metaforisnya ini terpengaruh oleh sikap simpatisnya kepada Mirza Ghulam
Ahmad. Kata nabi dan Isa ibn Maryam dalam hadis dipahamai secara metaforis
yaitu dengan hadirnya Mirza Ghulam Ahmad (yang memiliki sifat seperti Isa ibn
Maryam) dan berposisi sebagai Muhaddas (nabi dalam arti bahasa, penerima
berita). Hadis ini dianggapnya sebagai dalil tentang diangkatnya Mirza Ghulam
Ahmad sebagai al-Masih yang dijanjikan dengan beberapa gelar yaitu Muhaddas,
Mujaddid, dan juga al-Mahdi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang berlandaskan pada asas ke-
Tuhanan yang Maha Esa. Asas inilah yang mengilhami adanya undang-
undang tentang kebebasan beragama dengan tanpa paksaan. Namun,
bersamaan dengan kebebasan tersebut pemerintah memunculkan
pembatasan-pembatasan terutama pada agama yang tidak diakui dan sekte
agama yang dianggap menyimpang. Pembatasan ini sering kali
memunculkan konflik di masyarakat bahkan sampai menimbulkan kekerasan
dengan mengatasnamakan agama.'

Salah satu sekte yang dianggap menyimpang adalah Ahmadiyah.
Sebagai Ormas keagamaan, Ahmadiyah dianggap seringkali menimbulkan
polemik dan bahkan memicu aksi kekerasan di masyarakat lantaran isu
ajaran sesat yang mereka percayai. Sebut saja kerusuhan penutupan Masjid
Ahmadiyah di Kuningan pada tahun 2010; tragedi penyerangan pengikut
Ahmadiyah di lombok; bentrokan di Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor;
dan terakhir penyerangan terhadap Ahmadiyah di Cikeusik, Pandeglang,

Banten pada tanggal 6 Februari tahun 2011 yang menewaskan 4 warga

' www.sate.gov diakses pada tanggal 02 Agustus 2011.
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Ahmadiyah.” Peristiwa-peristiwa tersebut tentunya tidak muncul secara tiba-
tiba dan tanpa alasan. Penyerangan tersebut muncul dari paham aliran
Ahmadiyah Qodyan yang menganggap Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi,
sehingga dianggap menodai salah satu prinsip ajaran Islam yaitu Nabi
Muhammad sebagai nabi terakhir.

Fenomena masyarakat seperti ini tentunya tidak diharapkan muncul
lagi di kemudian hari lantaran kasus yang belum tuntas, apalagi sampai
merembet ke Ormas lain yang mengatasnamakan pengikut Mirza Ghulam
Ahmad sebagaimana Ahmadiyah Qodyan (JAI) yaitu Ahmadiyah Lahore,
atau yang dikenal dengan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). Hal ini
mungkin saja terjadi, karena dalam Musyawarah Nasional VII MUI yang
berlangsung di Jakarta pada tanggal 26-29 Juli 2005 terdapat beberapa
keputusan mengenai Ahmadiyah yang multi-tafsir. Hal ini terjadi karena
dalam Fatwa tersebut MUI tidak spesifik menunjuk Ahmadiyah Qodyan
sebagai obyek dan memungkinkan kesalahpahaman pandangan masyarakat
terhadap Ahmadiyah Lahore. Selain itu perubahan Undang-undang Pakistan
pada tanggal 7 September 1974 yang memberikan cap sesat baik kepada
Aliran Qodyan maupun Lahore juga dapat menimbulkan salah paham di

masyarakat.” Untuk itu perlu adanya penjalasan yang gamblang terutama

* Aribowo Suprayogi, redaktur eksekutif liputan6.com, “Jangan Abaikan Kekerasan Atas
Nama Agama’ dalam berita.liputan6.com, diakses tanggal 02 Agustus 2011.

3'S. Ali Yasir, Rumah Laba-Laba Tanggapan atas Fatwa MUI tahun 2005 tentang
Ahmadiyah (Yogyakarta: GAI Cabang Yogyakarta, 2005), hlm. 76.
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mengenai doktrin-doktrin mereka sehingga diketahui titik perbedaan
mengenai keduanya.

Doktrin paling utama yang memunculkan konflik dan penyesatan
adalah konsep kenabian. Konsep kenabian ini tidak terlepas dari profetik
eskatologik yang terdapat dalam teks keagamaan berupa hadis tentang nuzul/
Isa al-Masih.* Adapun hadis yang sering dijadikan landasan tentang nuzulIsa
al-Masih adalah hadis yang diriwayatkan Imam al-Bukhari pada kitab

Abadisu al-Anbiya’bab nuzulIsa ibn Maryam as. yang berbunyi:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ibn Bukair, telah menceritakan
kepada kami al-Lais, dari Yunus dari Ibn Syihab dari Nafi’ budak abi
Qatadah al-Anshari, bahwasannya abu Hurairah berkata, Rasulullah saw.
bersabda: “Bagaimanakah kalian jika Ibn Maryam turun kepada kalian dan
dia menjadi imam di antara kalian”, riwayat ini diikuti oleh ‘Uqail dan al-
Auza’i (H.R. Al-Bukhari).

Mengenai teks tersebut, JAI memahaminya sebagai petunjuk bahwa
Mirza Ghulam Ahmad sebagai al-Masih yang dijanjikan tersebut, dengan
memahami predikat nabi yang disandang oleh Isa al-Masih dalam teks
tersebut dengan makna hakiki. Sedangkan nama Isa Al-Masih dipahami

dengan makna majazi, yaitu dengan mengkaitkan Mirza Ghulam Ahmad

*S. Ali Yasir, Rumah Laba-Laba Tanggapan..., hlm. 67-68.

> Lihat dalam Hadis Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, bab Nuzul Isa ibn Maryam,
No. 3193, CD ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic Software 1991-1997.



yang memiliki sifat seperti Isa al-Masih. Sedangkan kebanyakan ulama
Syafi’iyah memahaminya dengan makna hakiki dengan pemahaman bahwa
Nabi Isa putra Maryam akan turun dari langit pada akhir zaman nanti. Dalam
kitab Fath al-Bari, Ibn Hajar yang merupakan ulama Syafi’iyah memahami
hadis ini dengan pemahaman literal bahwa yang turun pada akhir zaman
nanti adalah Isa ibn Maryam yang dahulu menjadi nabi bagi Bani Israil.’
Ahmadiyah Lahore memiliki pandangan yang berbeda dengan Ahmadiyah
Qodyan maupun ulama Syafi’iyah. Menurutnya, hadis tersebut harus
dipahami secara majazi baik kata nabi maupun nama Isa al-Masih, sehingga
mereka mengatakan bahwa yang datang pada hari akhir bukanlah Nabi Isa
al-Masih putra Maryam akan tetapi Mirza Ghulam Ahmad yang memiliki
sifat seperti Nabi Isa al-Masih yang bergelar nabi majazi atau nabi gairi
tasyri’.

Salah satu tokoh yang menjadi kunci pemikiran Ahmadiyah Lahore
adalah Maulana Muhammad Ali yang lahir pada tahun 1874 M di Murar. Dia
adalah pendiri Ahmadiyah Lahore yang memisahkan diri dari Ahmadiyah
Qodyan karena tidak sepaham dengan Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad
sebagai khalifah pada masa itu. Maulana Muhammad Ali merupakan
pengikut setia Mirza Ghulam Ahmad yang menolak pandangan Mirza
Bashiruddin Mahmud Ahmad yang menganggap Mirza Ghulam Ahmad
sebagai nabi. Pemahaman ini dianggapnya bertentangan dengan pandangan

Mirza Ghulam Ahmad sendiri yang menurutnya tidak pernah mendakwahkan

% Ibn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 6, hlm. 493. Dalam
CD ROM al-Maktabah al-Syamilah.



diri sebagai nabi dalam arti hakiki. Untuk menolak pandangan Mirza
Bashiruddin Mahmud Ahmad, Maulana Muhammad Ali memiliki
pemahaman yang berbeda mengenai hadis nuzul Isa al-Masih. Dengan
pemahaman metaforisnya, dia memandang bahwa kata nabi dan Ibn Maryam
harus dipahami secara majazi. Nabi dalam hadis tersebut bukanlah nabi yang
sesungguhnya, tetapi hanya nabi dalam arti kiasan dan disebut muhaddas.
Sedangkan Ibn Maryam difahami sebagai kiasan yaitu orang yang memiliki
sifat seperti Ibn Maryam yang tidak lain adalah Mirza Ghulam Ahmad.’
Karena adanya perbedaan pandangan tersebut, maka perlu adanya
pembahasan yang serius mengenai pandangan Ahmadiah Lahore terhadap
hadis nuzul Isa al-Masih tersebut. Sehingga, masyarakat tidak mudah
menerima pendapat begitu saja terhadap klaim-klaim personal ataupun
kelompok tentang kesesatan ataupun kebenaran GAL

Setelah menimbang permasalahan di atas, untuk itu penulis merasa
perlu adanya kajian mendalam mengenai teks keagamaan terutama hadis
yang menjadi sumber tentang masalah profetik eskatologik tersebut. Karena
dalam doktrin Ahmadiyah Qodyan, hadis nuzul/ Isa al-Masih menjadi dalil
tentang kenabian Mirza Ghulam Ahmad. Untuk itu, dalam skripsi ini penulis
akan mengfokuskan kajiannya pada pemaknaan hadis ini dalam pandangan

Maulana Muhammad Ali mengingat hadis ini juga digunakan Maulana

7 Maulana Muhammad Ali, Promised Messiah and Mahdi a study in the claims of
Hadrat Mirza Ghulam Ahmad of Qadian, Founder of the Ahmadiyyah Movement terj. dari Urdu
oleh Muhammad Tufail (Lahore: The Evergreen Press, cet. 1 1951), him. 24-25.



Muhammad Ali untuk membantah pemahaman Ahmadiyah Qodyan. Untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif, penulis merasa perlu untuk
mencantumkan kajian historis Maulana Muhammad Ali sehingga diketahui
latar belakang pemahaman tentang hadis nuzu/ Isa al-Masih tersebut.
Adapun pengambilan tokoh Maulana Muhammad Ali didasarkan pada
profilnya sebagai pendiri Ahmadiyah Lahore yang tentu pandangan-
pandangannya menjadi rujukan penganut Ahmadiyah Lahore.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas, kiranya perlu dirumuskan

masalah-masalah apa yang menjadi titik tekan dalam penelitian skripsi ini.
Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana Pemahaman Maulana Muhammad Ali terhadap hadis nuzu/

Isa al-Masih ?
2. Apayang melatar belakangi pemikiran Maulana Muhammad Ali terhadap

hadis nuzullsa al-Masih ?
3. Apa implikasi dari pemahaman hadis nuzu/ Isa al-Masih Maulana

Muhammad Ali terhadap konsep kenabian menurut Ahmadiyah Lahore ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian dan penyusunan

skripsi ini memiliki tujuan dan manfaat baik bersifat ilmiah akademis
maupun sosial masyarakat.

1. Penelitian ini bertujuan:



a.

b.

Memahami konsepsi pemikiran Maulana Muhammad Ali atas hadis
nuzul Isa al-Masih secara komprehensif.

Mengetahui hubungan antara pemahaman hadis tersebut terhadap
konsep kenabian menurut Maulana Muhammad Ali sebagai pendiri

Ahmadiyah Lahore.

2. Sedangkan manfaat dari penelitian ini antara lain:

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman yang
komperhensif dan integral mengenai pemikiran Maulana Muhammad
Ali terhadap hadis nuzul Isa al-Masih.

Hasil dari penelitian ini diharapakan memiliki manfaat akademis
(academic significance), dapat menambah informasi dan khazanah
intelektual dan keilmuan khususnya dalam kajian hadis lebih khusus
lagi pada kajian syarh hadis. Selain itu diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat (social significance) khususnya umat Islam,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang jelas terhadap konsep
kenabian menurut Ahmadiah Lahore dan tidak mudah terpengaruh
dengan isu-isu yang beredar mengenai Ahmadiyah Lahore dikemudian
hari.

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu usaha-usaha
peningkatan keilmuan dalam mengkaji Ahmadiyah Lahore, sehingga
informasi-informasi yang ada dalam penelitian ini bisa dijadikan bahan

ataupun pijakan dalam meneliti Ahmadiyah Lahore.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk memperjelas fokus kajian serta perbedaan penelitian ini
dengan karya tulis lain yang berhubungan dengan Ahmadiyah Lahore
maupun mengenai konsep nuzu/ Isa al-Masih, maka perlu adanya studi
kepustakaan mengenai karya-karya yang menyangkut tema tersebut. Dari
hasil pencarian baik skripsi ataupun buku-buku berhubungan dengan
Ahmadiyah Lahore, belum ditemukan adanya pengkajian secara khusus
mengenai pemahaman Maulana Muhammad Ali terhadapa hadis tentang
nuzul Isa al-Masih. Di antara literatur-literatur yang di dalamnya membahas
konsep nuzul Isa al-Masih antara lain:

Munandar dalam skripsinya yang berjudul Proses Penyaliban Isa as.
Dalam  Perspektif Ahmadiyah Lahore juga menyinggung tentang
kebangkitan Isa al-Masih. Akan tetapi, dalam pembahasannya Munandar
hanya sedikit sekali membahas masalah tersebut karena memang bukan
merupakan fokus kajiaannya. Selain itu, dia lebih kepada penafsiran terhadap
surat an-Nisa (4): 157-158 yang menjelaskan tentang penyaliban Isa as. .
Pembahasan mengenai nuzu/ Tsa al-Masih hanya sebagai pelengkap dari
kajiaanya, karena memang kedua peristiwa tersebut memiliki hubungan
terutama dalam alur pemikiran Ahmadiyah mengenai konsep al-Masih al-
Mauv’ud dan al-Mahdi. Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa
Ahmadiyah mengakui proses penyaliban tersebut akan tetapi tidak sampai

meninggal dengan pertolongan Allah. Karena tidak sampai meninggal, maka



penyaliban tersebut tidak bisa dikatakan sebagai penyaliban akan tetapi
hanya menyerupai penyaliban.

Buku berjudul 7he Second Coming of Jesus yang ditulis oleh
Maulana Muhammad Ali juga menjelaskan mengenai Kebangkitan Nabi Isa
as.. Akan tetapi, dalam buku ini penulis yang dalam penelitian ini juga
merupakan tokoh dan sekaligus obyek penelitian tidak mengfokuskan pada
kajian hadis. Buku ini juga merupakan sumber data primer dalam penelitian
ini, sehingga data-data yang ditampilkan dalam buku ini lebih sebagai
informasi-informasi pandangan Maulana Muhammad Ali mengenai nuzul Isa
al-Masih dan belum ada analisis mendalam mengenai pemikirannya apalagi
kajian hadisnya.

Simon Ali Yasir, seorang kristolog Ahmadiyah Lahore juga menulis
sebuah buku berjudul Rumah Laba-Laba Tanggapan atas Fatwa MUI tahun
2005 tentang Ahmadiyah yang di dalamnya juga membahas tentang nuzu/
Isa al-Masih. Dalam buku ini Simon Ali Yasir lebih fokus pada pembelaan
beliau terhadap Ahmadiyah Lahore dan menegaskan bahwa doktrin
Ahmadiyah Lahore sama sekali tidak termasuk dalam Fatwa MUI 2005
tersebut, sehingga bebas dari cakupan Fatwa MUI 2005 yang multi tafsir
tersebut karena hanya menggunakan istilah Ahmadiyah dan tidak jelas
apakah JAI ataukah GAI yang dimaksudkan dalam fatwa terebut.

Selain menulis karya berupa tanggapan atas Fatwa MUI tahun 2005
Simon Ali Yasir juga menulis sebuah buku yang berjudul Mengungkap

Misteri Penyaliban Yesus. Dalam buku ini, Ali Yasir memaparkan proses
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penyaliban Isa as. sebagai upaya untuk mematahkan keyakinan di dunia
Kristen tentangnya matinya Isa as. ketika disalib sebagai penebus dosa
manusia sejak Nabi Adam hingga akhir zaman. Dalam buku tersebut tidak
dijelaskan secara jelas mengenai nuzul Isa al-Masih karena memang bukan
merupakan fokus pembahasan buku tersebut.

Selain karya tulis di atas masih ada beberapa karya tulis lain yang
berhubungna dengan nuzul Isa al-masih akan tetapi tidak ada yang secara
khusus menjelaskan mengenai pemahaman Ahamadiyah Lahore khususnya
Maulana Muhammad Ali terhadap hadis tentang nuzul/ Isa al-Masih. Untuk
itu, pengkajian mengenai tema yang di angkat dalam skripsi ini memiliki
signifikansi sebagai kajian ilmiah.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini pada dasarnya dapat digolongkan sebagai penelitian
kualitatif dan tergolong penelitian pustaka (/ibrary research), karena
bahan dan materi penelitian diperoleh dari penelusuran kepustakaan
berupa buku-buku, artikel, dan tulisan lain yang berkaitan dengan obyek
penelitian. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengkaji dan menelusuri

pustaka-pustaka yang berkaitan dengan persoalan yang dikaji.®

Adapun metode yang digunakan untuk menjelaskan masalah yang

telah dirumuskan adalah deskriptif-analitik, yaitu dengan cara

¥ M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hlm. 11.



11

memaparkan data yang ada kaitannya dengan permasalahan hadis nuzul/
Isa as. dalam pandangan Ahmadiyah Lahore terkhusus Maulana
Muhammad Ali dan menganalisanya secara interpretatif data-data
tersebut sehingga ditemukan jawaban dari rumusan masalah yang telah
disusun.’
2. Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang tentunya
bersinggungan langsung dengan karya-karya utama dari Maulana
Muhammad Ali. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan historis. Pendekatan historis memandang bahwa setiap
orang adalah produk masa lalu dan selalu mengalami perkembangan
secara berkesinambungan dalam satu rantai utuh.'” Pendekatan historis
yang dipakai dalam penelitian ini adalah tipe pendekatan sejarah
pemikiran (intellectual history). Menurut Kuntowijoyo, dalam pendekatan
ini setidaknya terdapat tiga unsur yang harus diperhatikan. Pertama, teks;
mencakup  genesis,  konsistensi  pemikiran, evolusi  pemikiran,
perkembangan dan perubahan, varian pemikiran, komunikasi pemikiran,
internal dialectic, dan kesinambungan pemikiran. Kedua, konteks;

mencakup konteks sejarah, konteks politik, konteks agama, dll.. Ketiga,

’ Anton Bakir dan Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1994), him. 63-64.

1% Karakter yang menonjol pada pendekatan sejarah ini adalah signifikansi waktu dan
prinsip-prinsip kesejarahan tentang individualitas dan perkembangan. Lihat, Nourouzzaman
Shiddigqi, “Sejarah: Pisau Bedah Ilmu Keislaman” dalam Taufik Abdullah dan Ruslan Karim (ed.),
Metodologi Penelitian Agama. Suatu Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), hlm. 88-89.
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hubungan antara teks dengan masyarakat; antara lain mencakup
sosialisasi pemikiran, implementasi pemikiran, implikasi, maupun
relevansi.'’
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua, yaitu primer
dan sekunder. Sumber primer adalah sumber-sumber yang yang
memberikan data langsung dari tangan pertama yang dalam penelitian ini
adalah Maulana Muhammad Ali. Untuk itu, yang termasuk data primer
antara lain buku The Second Coming of Jesus, Kenabian Dalam Islam,
buku terjemahan dari The Religion of Islam dan beberapa literatur lain
karya Maulana Muhammad Ali. Sedangkan sumber yang mengutip dari
sumber lain disebut dengan data skunder.” Data sekunder dalam
penelitian ini antara lain Rumah Laba-laba karya Simon Ali Yasir,
Pendidikan Agama Islam untuk SMA/SMK yang diterbitkan oleh
Yayasan Perguruan Islam Republik Indonesia (PIRI), Pengertian Yang
Benar Tentang ~Ahmadiyah  yang ditulis —oleh Minhadjurrahman
Djojosoegito dan beberapa buku lain yang membahas tentang Ahmadiyah
Lahore.

Sistem penelusuran data yang digunakan antara lain dengan

menggunakan sistem pohon bercabang (snow ball system) yaitu dengan

" Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, edisi kedua (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),
hlm. 189.

">Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 134
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cara melihat dan membaca daftar pustaka yang digunakan oleh pakar
peneliti yang sesuai dengan literatur mutakhir. Selain itu juga
menggunakan metode sistematis yaitu dengan cara mencari kembali
informasi yang diperlukan. Informasi tersebut dapat diperoleh melalui
katalog perpustakaan dan indeks."

4. Teknik Analisis Data

a. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Deskriptit-
Analitis, yaitu penelitian yang menuturkan, mencatat, menganalisis,
dan mengklarifikasi data yang ada.'* Pelaksanaannya bukan hanya
sampai pada pengumpulan dan penyusunan, namun lebih dari itu
meliputi interpretasi dari data tersebut.

b. Dalam pengambilan kesimpulan, penulis menggunakan cara berpikir
induktif dengan mempelajari fakta-fakta yang ada secara khusus atau
individual, kemudian dianalisa dan hasilnya akan menemukan suatu
kesimpulan secara umum atau generalisasi."

F. Sistematika Pembahasan
Untuk menggambarkan bagaimana penulis memaparkan penelitian
ini, maka perlu dipaparkan sitematika pembahasan dari penelitian ini.
Adapun bagian-bagian kajian dalam penelitian ini akan dikelompokkan

menjadi lima bab.

" Ign. Suharto (dkk.), Perekayasaan Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2004),
hlm. 65.

'* Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hlm. 26.

15 Mardalis, Metode Penelitian Suatu. .., hlm. 22.
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang mengantarkan pada
pembahasan-pembahasan selanjutnya yang meliputi latar belakang
penelitian, perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sehingga
menggambarkan isi dari pokok pembahasan, selanjutnya perincian metode
penelitian yang digunakan dan membuat sistematika pembahasan sehingga
tergambar apa yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Bab kedua, pemaparan biografi serta latar belakang Maulana
Muhammad Ali yang meliputi latar belakang sosial, pendidikan dan
organisasi. Bab ini sangat penting untuk di paparkan mengingat dalam kajian
tokoh terutama yang berkaitan dengan pemikiran perlu adanya gambaran
jelas mengenai latar belakang tokoh supaya tergambar secara utuh konstruk
pemikirannya. Pembahasan ini penulis letakkan pada bab kedua karena tema
yang penulis angkat adalah pemikiran seorang tokoh yang tentu hasil
pemikirannya sangat berhubungan erat dengan keadaan masyarakat di mana
dia tinggal. Selain itu, bab ini juga merupakan tindak lanjut dari pendekatan
yang digunakan yaitu Strukturalisme Genetik yang salah satu instrumennya
adalah latar belakang tokoh dan masyarakat yang melingkupinya.

Bab Ketiga, akan diuraikan mengenai pemikiran hadis Maulana
Muhammad Ali. Dalam bab ini dipaparkan pandangan umum Maulana
Muhammad Ali terhadap hadis baik peranan hadis dalam syari’at, kehujahan,
maupun metode yang dipakai dalam menjelaskan hadis terkhusus hadis
ramalan (prophecy). Pembahasan ini penulis letakkan pada bab ketiga untuk

memudahkan pembahasan-pembahasan  berikutnya terutama dalam
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menjelaskan pandangan Maulana Muhammad Ali terhadap hadis nuzu/ Isa
al-Masih baik dari segi kualitas maupun metode syarah yang digunakan.

Bab keempat, adalah inti dari penelitian penulis. Bab ini sebagai
laporan penelitian penulis. Pada bab ini penulis akan mencoba menjawab
rumusan masalah dengan menelaah dan menganalisa pemikiran Maulana
Muhammad Ali serta implikasinya terhadap konsep kenabian Ahmadiyah
Lahore. Bab ini terdiri dari pemaparan data-data tentang pandangan Maulana
Muhammad Ali terhadap nuzul Isa al-Masih serta pemikiran yang lain akan
tetapi masih berkaitan dengan tema tersebut. Selanjutnya diikuti oleh
analisis terhadap latar belakang dia dan keadaan sosial masyarakat di mana
Maulana Muhammad Ali hidup sehingga didapatkan sebuah gambaran yang
jelas mengenai letak pemikiran beliau terhadap hadis tersebut khususnya
konsep kenabian yang ditawarkan oleh Maulana Muhammad Ali. Dalam bab
ini juga, penulis berusaha memaparkan analisis kritis terhadap pemikiran
Maulana Muhammad Ali.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan
saran dari pembahasan-pembahasan sebelumnya sekaligus kesimpulan

tentang jawaban akhir persoalan-persoalan yang menjadi titik berat kajian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan tentang pemahaman hadis
nuzul Isa al-Masih Maulana Muhammad Ali dan persoalan-persoalan yang
tercantum dalam rumusan masalah, ada beberapa poin yang dapat diambil
sebagai kesimpulan, yaitu:

Pertama, dari aspek metodologi, Maulana Muhammad Ali
menggunakan metode tematik. Metode tematik yang dimaksud adalah
mencantumkan hadis-hadis dan juga ayat-ayat al-Qur’an yang
berhubungan dengan pemaknaan hadis nuzul/ Isa al-Masih kemudian
menganalisisnya. Dari segi pemaknaan, hadis nuzu/ Isa al-Masih ini
dipahami oleh Maulana Muhammad Ali secara metaforis. Untuk
membantu dalam pemaknaan metaforisnya, Maulana Muhammad Ali
menggunakan pendekatan bahasa dan sejarah (kisah-kisah dalam Bibel).
Dari aplikasi kedua pendekatan tersebut, Maulana Muhammad Ali
menyimpulkan beberapa poin penting, yaitu:

1. Kenabian telah tertutup secara mutlak setelah wafatnya Nabi
Muhammd saw. baik nabi lama yang muncul lagi maupun nabi baru.
Poin ini juga menjadi landasan pokok pemaknaan hadis tentang nuzul

Isa al-Masih yang menurutnya mengandung alegoris (mutasyabihat).
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Sehingga, perlu pencerahan dari ayat-ayat tentang berakhirnya
kenabian yang dari segi makna mengandung kepastian (muhkammat).

2. Allah tetap berkomunikasi dengan hambanya melalui wahy walayah.
Sehingga wajar jika Mirza Ghulam Ahmad menerima berita dari
Tuhan tentang kematian Nabi Isa as. dan juga diangkatnya dirinya
oleh Allah sebagai al-Masih yang di ramalkan oleh Nabi Muhammad.

3. Nabi Isa as. telah meninggal secara wajar. Sehingga tidak mungkin
Nabi Isa as. yang telah meninggal ber-abad-abad lalu muncul lagi.

Dari ketiga poin di atas, Maulana Muhammad Ali berusaha

mengkaitkannya dengan hadis nuzul Isa la-Masih. Kata nabiyullah (yang

melekat pada Isa ibn Maryam) dipahami secara majazi (bukan nabi hakiki

(syar’i) melainkan secara bahasa orang yang menerima berita atau biasa

disebutnya sebagai muhaddas) begitu juga nama Isa ibn Maryam (orang

yang memiliki sifat seperti Isa ibn Maryam) yaitu Mirza Ghulam Ahmad.
Kedua, Pemahaman Maulana Muhammad Ali tentang nuzul Isa al-

Masih ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya:

1. Kedekatannya dengan Mirza Ghulam Ahmad serta sikap simpatinya
yang tinggi kepadanya.

2. Keadaan sosial keagaman yang sering kali terjadi gesekan antar
agama. Sehingga, pemahamn terhadap agama lain sebagai langkah
untuk mematahkan argumen agama lain menjadi sangat perlu. Oleh
sebab itu, Maulana Muhammad Ali banyak mempelajari kitab-kitab

agama lain tidak terkecuali Bibel.
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3. Faktor pendidikan terutama penguasaan terhadap bahasa asing
khususnya bahasa Inggris, sehingga memudahkannya untuk mengkaji
kitab-kitab agama lain.

4. Keadaan sosial politik pada masa pemerintaha Inggris yang lebih
toleran terhadap Islam menjadikannya lebih tertarik pada jihad
melalui tulisan dari pada dengan pedang (melawan Inggris).

Ketiga, karena posisi Maulana Muhammad Ali sebagai pendiri, maka

pemikiran tentang konsep kenabiannya menjadi doktrin Ahmadiyah

Lahore begitu juga pemahaman tentang Mirza Ghulam Ahmad sebagai al-

Masih yang diramalkan.

. Saran-saran

Setelah mengkaji pemahaman hadis nuzu/ Isa al-Masih yang
dilakukan oleh Maulana Muhammad Ali, penulis merasa banyak aspek
yang belum tercakup dan perlu dikembangkan. Untuk itu penulis
menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut baik itu tentang nuzul Isa
al-Masih maupun tema-tema yang lain. Mengingat, pemikiran Maulana

Muhammad Ali masih jarang dikaji padahal banyak pemikiran-

pemikirannya yang brilian.

Penulis juga menyarankan adanya penelitian lebih lanjut mengenai
metodologi yang digunakan oleh Maulana Muhammad Ali untuk
memahami hadis, baik hadis yang mengandung syari’at (hukum), sejarah,

maupun ramalan. Hal ini penting untuk memperkaya khazanah tentang
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metodologi syarfi hadis yang tentunya masih banyak ruang untuk
dikembangkan.

Akhirnya, dengan memanjatkan puji syukur kepada //ahi Rabbi,
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Semoga, penelitin ini
dapat memberikan manfaat dan kontribusai dalam kajian syarh hadis,
khususnya bagi penulis umumnya bagi pembaca. Karena keterbatasan
penulis, sehingga masih banyak kesalahn di sana-sini, penulis menerima
saran dan kritik yang membangun demi perbaikan dan menyempurnakan

skripsi ini.
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